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ABSTRAK 

Abstrak: Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan sebuah metode untuk 

melihat perkembangan penduduk dalam mengakses pendapatan, pendidikan, 

kesehatan, dan sebagainya. Semakin baiknya nilai IPM diharapkan akan 

meningkatkan pemahaman masyarakat terkait pengelolaan sampah dan diharapkan 

dapat mempengaruhi jumlah sampah di TPA. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap produksi sampah 

di Kota Mataram. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

metode analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui korelasi dan keterkaitan 

pengaruh antara variabel IPM (X) terhadap produksi sampah di TPA (Y). Menghasilkan 

hasil dari R Square sebesar 0,777, yang menunjukkan bahwa pengaruh IPM terhadap 

jumlah sampah yang ditimbun di TPA sebesar 77,7% sedangkan 22,3% dipengaruhi oleh 

faktor – faktor lainnya. Sedangkan didapatkan hasil untuk Multiple R sebesar 0,88 

yang termasuk kategori sangat kuat artinya nilai IPM (X) mempengaruhi dari jumlah 

sampah TPA (Y) dengan sangat kuat. Berdasarkan dari hipotesis yang dirumuskan 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dikarenakan hasil significance 

f sebesar 0.008 yang kurang dari 0.05, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel IPM terhadap jumlah sampah TPA. 

Kata Kunci: IPM; sampah; regresi 

Abstract: The Human Development Index (HDI) is a method to see the development of 
the population in accessing income, education, health, and so on. The better HDI value 
is expected to increase public understanding of waste management and is expected to 
affect the amount of waste in landfill. This study aims to determine the influence of the 
human development index (HDI) on waste production in Mataram City. This research is 
descriptive qualitative by using a simple linear regression analysis method to determine 
the correlation and relationship of the influence between HDI variables (x) on waste 
production in landfill (y). Produced a result from R Square of 0.777, which shows that 
the effect of HDI on the amount of waste landfilled is 77.7% while 22.3% is influenced by 
other factors. Meanwhile, the result for Multiple R was 0.88 which is included in the 
very strong category, meaning that the HDI value (x) affects the amount of landfill 
waste (y) very strongly. Based on the hypothesis formulated earlier, it can be concluded 
that H0 is rejected because the significance result f of 0.008 is less than 0.05, meaning 
that there is a significant influence between the HDI variables on the amount of landfill 
waste. 
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LATAR BELAKANG 
Masyarakat semakin tumbuh dan berkembang untuk meningkatkan kualitas 

hidup baik untuk saat ini dan juga dimasa depan, pertumbuhan dan perkembangan 

masyarakat perlu didukung oleh kondisi lingkungan yang baik (Susanti, 2014). 

Kondisi lingkungan yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

terkait dengan pengelolaan sampah (Saputra & Mulasari, 2017). Sampah telah 

menjadi masalah yang tidak lepas dari adanya kegiatan masyarakat baik 

diperkotaan maupun dipedesaan. Semakin tingginya aktifitas masyarakat disuatu 

tempat maka semakin tinggi kemungkinan adanya sampah terutama diwilayah 

perkotaan. Wilayah Perkotaan menjadi wilayah yang paling rentan dengan 

permasalahan lingkungan seperti sampah (Candrakirana, 2015). 

Kawasan perkotaan dengan pertumbuhan fasilitas penunjang serta sektor 

perdagangan dan jasa cukup pesat, sehingga pertumbuhan penduduk juga semakin 

meningkat (Yusari & Purwohandoyo, 2020). Pertumbuhan yang semakin 

meningkat tersebut mengakibatkan terjadinya kepadatan penduduk yang semakin 

meningkat juga. Aktifitas yang terjadi diperkotaan termasuk juga penduduk telah 

menjadi salah satu penyebab dari meningkatnya sampah sehingga pengelolaan 

terhadap sampah menjadi tanggung jawab yang harus diutamakan. Ditambah 

dengan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat menjadikan semakin 

banyaknya daerah permukiman yang terbentuk dan terbangun. Daerah 

permukiman menjadi fokus utama daerah yang dapat menghasilkan sampah yang 

cukup banyak, oleh sebab itu, pengelolaan sampah di daerah permukiman harus 

dilakukan sesuai dengan karakteristik wilayahnya agar mendapatkan hasil yang 

optimal (Sudiro et al., 2018). 

Kurangnya pengendalian terhadap pertumbuhan penduduk yang 

menyebabkan terjadinya urbanisasi sehingga menimbulkan berbagai 

permasalahan. Permasalahan urbanisasi terjadi dihampir setiap negara termasuk 

juga indonesia (Hasibuan, 2016). Peningkatan yang terjadi terhadap jumlah 

penduduk diperkotaan membuat tingkat konsumsi masyarakat perkotaan semakin 

meningkat dan menyebabkan produksi sampah semakin meningkat juga. 

Fenomena tersebut apabila tidak ditangani atau dikelola dengan baik dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan dan juga pencemaran terhadap lingkungan 

yang semakin meningkat (Harahap, 2013). 

Faktor lain yang membuat permasalahan sampah semakin susah untuk 

ditangani ialah semakin meningkatnya kebutuhan hidup, tetapi tidak diimbangi 

dengan pengetahuan, tindakan dan kesadaran untuk menjaga lingkungan seperti 

membuang sampah pada tempatnya (Saptenno et al., 2022). Bersamaan dengan 

meningkatnya jumlah penduduk, jumlah pendapatan juga semakin meningkat yang 

mengakibatkan pola konsumsi yang dimiliki masyarakat juga semakin meningkat 

menyebabkan produksi terhadap sampah semakin meningkat juga. Kondisi 

tersebut menjadi sulit diselesaikan dikarenakan pengelolaan terhadap sampah 

yang masih terbatas dan belum maksimal mengakibatkan banyak sampah yang 

menjadi berserakan dan tidak terkelola dengan baik (Sugandi et al., 2022). 
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Menurut Badan Pusat Statistik, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

merupakan sebuah metode untuk melihat perkembangan penduduk dalam 

mengakses pendapatan, pendidikan, kesehatan dan sebagainya. Nilai IPM 

terbentuk dari 3 dimensi dasar antara lain umur dan pola hidup sehat, 

pengetahuan, dan standar hidup layak (Pramesti & Indrasetianingsih, 2019). Nilai 

IPM merupakan indikator penting yang diperkenalkan oleh United Nations 

Development Programme (UNDP) pada tahun 1990 untuk menghitung dan 

mengkalkulasikan keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia 

(masyarakat/penduduk). Semakin baiknya nilai dari IPM yang diharapkan akan 

meningkatkan pemahaman dan juga kesadaran masyarakat terkait dengan 

pengelolaan sampah dan diharapkan dapat mempengaruhi jumlah produksi 

sampah di TPA (Elyasa, 2020). Dalam kajian ini masalah hanya dibatasi oleh 

Pengaruh nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap jumlah produksi 

sampah di TPA tepatnya di kota mataram. Apabila terdapat hal-hal lainnya yang 

membuat kajian ini menjadi lebih baik, tidak menutup kemungkinan kajian ini 

untuk lebih didalami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh indeks 

pembangunan manusia (IPM) terhadap jumlah produksi sampah TPA kota 

Mataram dan membuat hipotesis atau pendugaan bahwa H0 diterima apabila nilai 

f > 0,05 artinya antar variabel yaitu nilai IPM dan jumlah sampah TPA memiliki 

hubungan saling terkait/mempengaruhi, dan H0 ditolak apabila nilai f < 0,05 

artinya antar variabel yaitu nilai IPM dan jumlah produksi sampah TPA tidak 

memiliki hubungan saling terkait/tidak mempengaruhi satu sama lainnya. 
 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, 

yaitu dengan mendeskripsikan fenomena dan juga gejala yang terjadi secara 

faktual, sistematis dan didasarkan pada perhitungan sehingga didapatkan hasil 

yang akurat (Sugiyono, 2018). Data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat dan Data Kota 

Mataram bidang Lingkungan Hidup yang dikelola oleh Pemerintah Kota Mataram. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode studi pustaka/ studi 

literatur yang terdiri atas pencarian data dan informasi melalui dokumen-

dokumen pendukung berupa data statistik dari lembaga resmi pemerintah, jurnal 

ilmiah, dan dokumen dari internet. Untuk memperkuat hasil kajian digunakan uji 

statistik regresi sederhana menggunakan Microsoft excel (Elyasa, 2020). Uji 

regresi sederhana dimaksudkan untuk mengetahui korelasi dan keterkaitan 

pengaruh antara variabel (x) yaitu nilai Index Pembangunan Manusia (IPM) 

dengan variabel (y) yaitu produksi sampah TPA. Uji regresi sederhana kepada nilai 

Indeks Pembangunan Manusia (x) dengan produksi sampah (y). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Masyarakat seringkali melakukan berbagai aktifitas yang dapat memberikan 

dampak baik ataupun buruk terhadap lingkungan, aktifitas yang yang buruk dapat 

menyebabkan gangguan pada lingkungan sekitar seperti membuang sampah tidak 

pada tempatnya yang menyebabkan tersumbatnya drainase karena sampah dan 
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seringkali dapat mengakibatkan banjir. Permasalahan sampah pada suatu wilayah 

atau kawasan dapat disebabkan oleh banyaknya jumlah sampah yang dihasilkan 

dari konsumsi masyarakat tetapi tidak diimbangi dengan pengetahuan, kesadaran 

serta kepedulian masyarakat akan pengelolaan sampah dari hasil konsumsi 

tersebut. Parameter yang digunakan untuk meningkatnya nilai Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) adalah umur yang panjang serta pola hidup yang 

sehat, pengetahuan dan juga standar hidup. indikator tersebut penilaiannya adalah 

Angka Harapan Sekolah (AHS) dan meningkatnya Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) pada suatu daerah. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin 

meningkatnya nilai dari indeks pembangunan manusia (IPM) maka semakin 

meningkat pula kesadaran yang dimiliki oleh masyarakat terhadap pengelolaan 

sampah. Semakin berkurangnya jumlah sampah yang dihasilkan masyarakat 

berarti akan mengurangi jumlah sampah yang akan dibawa ke TPA. 

Berikut tabel perbandingan antara nilai IPM dengan jumlah sampah TPA di kota 

Mataram: 

Tabel 1. Perbandingan Nilai IPM dengan Jumlah Sampah TPA 

  NILAI IPM JUMLAH SAMPAH 
TPA 

TAHUN 2014 75.93 130896 

TAHUN 2015 76.37 509540 

TAHUN 2016 77.20 844869 

TAHUN 2017 77.84 1008863 

TAHUN 2018 78.43 994290 

TAHUN 2019 79.10 935066.8 

TAHUN 2020 78.91 1079622.3 

Tabel diatas menggambarkan perbandingan antara nilai IPM Kota Mataram 

dengan jumlah sampah TPA Kota Mataram. Dimulai dari tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2020 nilai IPM telah mengalami kenaikan yang sejalan juga dengan 

kenaikan jumlah sampah yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

Pertumbuhan penduduk, perkembangan industri, perpindahan penduduk ke 

perkotaan serta pertumbuhan ekonomi yang mengakibatkan terjadinya 

peningkatan terhadap pola konsumsi pada masyarakat dan sejalan juga dengan 

peningkatan terhadap jumlah sampah diperkotaan. Ketidakmampuan pemerintah 

di dalam pengelolaan persampahan menimbulkan masalah di bidang kesehatan 

lingkungan (Prajati & Pesumay, 2019). Berikut grafik kenampakan pertumbuhan 

nilai IPM dengan jumlah sampah TPA:  
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Nilai IPM dengan Jumlah Sampah TPA Tahun 2014-

2020 

Berdasarkan grafik diatas terlihat bagaimana peningkatan nilai IPM dengan 

Jumlah Sampah TPA di Kota Mataram secara signifikan pada tahun 2014-2016 dan 

mengalami penurunan pada tahun 2018-2019 untuk jumlah sampah TPA kota 

mataram, dan untuk IPM mengalami penurunan pada tahun 2020 saja. Fenomena 

tersebut tidak sejalan dengan konsep IPM yang diharapkan dapat menangani 

permasalahan terkait pengelolaan sampah yang diungkapkan juga oleh penelitian 

Elyasa bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan sebuah metode 

untuk melihat perkembangan penduduk dalam mengakses pendapatan, 

pendidikan, kesehatan dan sebagainya. Nilai IPM terbentuk dari tiga indicator 

yaitu umur yang panjang serta hidup yang sehat, pengetahuan yang cukup, dan 

standar hidup yang layak. Nilai pada IPM merupakan indikator penting yang 

diperkenalkan oleh United Nations Development Programme (UNDP) pada tahun 

1990 yang dimaksudkan untuk menghitung keberhasilan dalam upaya 

membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). Semakin tinggi nilai 

IPM diharapkan akan dan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terkait 

pengelolaan sampah dan diharapkan dapat mempengaruhi jumlah sampah di TPA 

(Elyasa, 2020). Nilai IPM dan juga jumlah sampah tersebut kemudian dianalisis 

dengan menggunakan regresi sederhana pada aplikasi microsoft excel untuk 

melihat bagaimana korelasi dan keterhubungan seberapa kuat pengaruh antara 

variabel nilai IPM dengan jumlah sampah TPA kota Mataram. Berikut hasil analisis 

regresi sederhana menggunakan aplikasi Microsoft excel:  

 
Gambar 2. Hasil Analisis Regresi Sederhana menggunakan Microsoft Excel dan tabel 

kategori korelasi 
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Dari hasil perhitungan regresi sederhana, didapat R Square sebesar 0,777, nilai 

R square ini menunjukkan bahwa pengaruh dari nilai IPM terhadap jumlah sampah 

yang terdapat di TPA sebesar 77,7% sedangkan 22,3% dipengaruhi oleh faktor–

faktor lainnya. Hasil perhitungan lainnya juga didapatkan hasil untuk Multiple R 

sebesar 0,88 yang termasuk kategori sangat kuat yang artinya bahwa nilai IPM (x) 

mempengaruhi dari jumlah sampah yang terdapat di TPA (y) dengan sangat kuat. 

Keterpengaruhan tersebut tidak lepas dari nilai IPM yang mencakup berbagai 

dimensi diantaranya umur panjang, lama sekolah dan jumlah penduduk. Salah satu 

komponen dari penilaian IPM ialah sekolah formal. Sekolah formal menjadi wadah 

dan juga lembaga yang berperan dalam hal mendidik masyarakat sehingga 

menjadi lebih berpengetahuan. Pengetahuan merupakan hasil tahu dan terjadi 

penginderaan terhadap suatu objek, pengetahuan itu sendiri dipengaruhi faktor 

pendidikan formal. Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan, dimana 

diharapkan bahwa dengan adanya pendidikan yang tinggi maka orang tersebut 

akan semakin luas pula pengetahuannya (Syam, 2016). 

Dalam kasus pengelolaan sampah dan juga lingkungan, pengetahuan tidak 

menentukan bahwa jika seseorang berpengetahuan luas maka tingkat 

kepeduliannya terhadap pengelolaan sampah dan juga lingkungan menjadi 

semakin tinggi, justru ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat 

kepedulian seseorang terhadap pengelolaan sampah dan juga lingkungan. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti yang menyatakan bahwa penanganan 

sampah yang kurang optimal akan menimbulkan berbagai permasalahan 

lingkungan, seperti timbulnya banjir, timbulnya penyakit, sanitasi lingkungan yang 

memburuk, turunnya kandungan organik lahan pertanian, dan mempercepat 

terjadinya pemanasan global. Oleh karena itu diperlukan adanya komitmen 

bersama dari berbagai pihak dan kaangan masyarakat dalam upaya pengelolaan 

sampah sehingga tidak menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan 

(Rahmayanti et al., 2018). 

 
Gambar 3. Hasil Analisis Regresi Sederhana yang menunjukan significance F 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, didapatkan nilai significance f 

sebesar 0.008 yang kurang dari nilai 0.05, oleh karena itu, berdasarkan hipotesis 

yang telah dibuat, jika nilai dari significance f kurang dari 0.05 maka hipotesis yang 

dibuat akan ditolak dengan kata lain maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel independent (x) yaitu nilai IPM terhadap variabel 

dependen (y) yaitu jumlah sampah TPA. Peran pengetahuan sangat berkontribusi 

besar dalam meningkatkan kesadaran masyarakat. Masyarakat akan sadar 

terhadap kesehatan jika memiliki pengetahuan yang luas tentang bidang 

kesehatan.  Seseorang akan terjangkit penyakit apabila tidak mempedulikan dan 

memperhatikan kebersihan lingkungan sekitarnya, oleh sebab itu maka diperlukan 

kesadaran yang penuh terhadap lingkungan sekitar dengan cara membersihkan 
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sampah dan juga memilah sampah antara sampah organik yang dapat diolah 

kembali dan sampah anorganik yang tidak dapat diolah kembali. Untuk 

menumbuhkan pengetahuan terhadap masyarakat terkait kesehatan dan 

kepedulian terhadap lingkungan (Sudarsono & Suharsono, 2016). 

Meningkatnya nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berbanding lurus 

dengan meningkatnya jumlah sampah yang dihasilkan di TPA yang membantah 

asumsi bahwa semakin tingginya nilai dari IPM akan menurunkan jumlah sampah 

yang dihasilkan di TPA. Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh salah satu 

faktor yaitu semakin meningkatnya pendapatan masyakarat, yang menyebabkan 

konsumsi masyarakat menjadi semakin meningkat. Hal ini juga dipaparkan oleh 

Bhada-Tata bahwa negara-negara yang memiliki tingkat pendapatan rendah akan 

menghasilkan sampah yang lebih sedikit daripada negara dengan pendapatan 

tinggi (Burke et al., 2012). 

Hal ini menunjukan bahwa apabila terjadi peningkatan pendapatan pada suatu 

daerah maka meningkat pula standar hidup layak yang dimiliki masyarakat dan 

akan berakibat pada meningkatnya pola konsumsi yang dimiliki oleh masyarakat. 

Namun pendapat tersebut tidak bisa dijadikan kesimpulan bahwa hal tersebut 

yang menjadi penyebabnya, perlu adanya penelitian yang lebih lanjut untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebabnya (Prajati et al., 2015). 

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan dari hipotesis yang dirumuskan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa H0 ditolak dikarenakan hasil significance f sebesar 0.008 yang 

kurang dari 0.05, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

independent yaitu nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap variabel 

dependen yaitu jumlah sampah TPA. Keterpengaruhan dan kekuatan dari 

pengaruh tersebut didapatkan dari nilai R Square sebesar 0,777, hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh IPM terhadap jumlah sampah yang ditimbun di 

TPA sebesar 77,7% sedangkan 22,3% dipengaruhi oleh faktor – faktor lainnya. 

Sedangkan didapatkan hasil untuk Multiple R sebesar 0,88 yang termasuk kategori 

sangat kuat artinya nilai IPM (x) mempengaruhi dari jumlah sampah TPA (y) 

dengan sangat kuat. Hasil yang diperoleh dari analisis pengaruh tersebut dapat 

digunakan untuk penelitian berikutnya dengan menganalisis faktor-faktor lainnya 

yang dapat mempengaruhi kemampuan masyarakat dalam membuang sampah 

dan memproduksi sampah. Penelitian berikutnya juga diharapkan menggunakan 

variabel yang lebih banyak dan lebih kompleks sehingga dalam memandang dan 

menganalisis variabel yang digunakan dapat menghasilkan hasil yang lebih 

lengkap dan lebih baik. 
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